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Background of this research is a less effort of student’s economic studying results
with common model of studying and resulted into passive student on studying
process. This research purpose is to achieve a comparison of economic studying
results between using Problem Based Learning, Project Based Learning,
Discovery Learning, dan Inquiry Learning studying model with common model.
This research population is all of XI IPS class SMA Perintis 1 Bandar Lampung
students by 2018/2019 education year which including three classes with 95
students. This Research is using Cluster random sampling technically method and
One Way Anova method for hipotetical test.This research results: (1) There are
any differences of economic learning results between students which using
Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery Learning and
Inquiry Learning; (2) There are any differences of economic learning results
between students which using Project Based Learning with Problem Based
Learning, Discovery Learning and Inquiry Learning; (3)There are any differences
of economic learning results between students which using Discovery Learning
with Problem Based Learning, Project Based Learning and Inquiry Learning;
(4)There are any differences of economic learning results between students which
usinglnquiry Learning with Problem Based Learning, Project Based Learning and
Discovery Learning.

Keywords : learning results, Problem Based Learning, Project Based Learning,
Discovery Learning, Inquiry Learning,
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya hasil belajar ekonomi siswa
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran yang sudah biasa
dimana membuat siswa menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar ekonomi antara siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, Project
Based Learning, Discovery Learning, dan Inquiry Learning. populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Perintis 1 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas sebanyak 95 siswa.
Pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Cluster
random sampling. Pengujian hipotesis menggunakan tes One Way Anova. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa
yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Project
Based Learning, Discovery Learning dan Inquiry Learning; (2) Ada perbedaan
hasil belajar ekonomi antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning dengan Problem Based Learning, Discovery Learning
dan Inquiry Learning; (3) Ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan Problem Based
Learning, Project Based Learning dan Inquiry Learning; (4) Ada perbedaan hasil
belajar ekonomi antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Inquiry
Learning dengan Problem Based Learning, Project Based Learning dan
Discovery Learning.

Kata kunci : hasil belajar, Problem Based Learning, Project Based Learning,
Discovery Learning, Inquiry Learning,
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
menyebabkan timbulnya persaingan diberbagai bidang kehidupan, salah satu
diantaranya yaitu bidang pendidikan, karena pendidikan adalah tonggak yang
menentukan kemajuan suatu bangsa. Rendahnya mutu pendidikan merupakan
salah satu masalah yang terus-menerus dicari solusinya. Tinggi rendahnya mutu
pendidikan berhubungan erat dengan kualitas sumber daya manusia. Melalui
pendidikan, sumber daya manusia dapat di didik menjadi manusia yang
berkualitas dan bermanfaat. Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi sangat
dibutuhkan demi kemajuan dalam bidang pendidikan. Pendidikan sebagai pranata
pembangunan sumber daya manusia, berperan dalam pembentukan sikap,
perilaku, dan watak peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan
sesuai dengan cita-cita bangsa yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang

Dasar 1945.

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi
warga negara Yyang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karenanya



pendidikan dapat menjadikan manusia untuk mengembangkan dirinya agar
menjadi pribadi yang lebih baik dan berdaya guna, sehingga pendidikan menjadi
bagian penting dari kehidupan yang sekaligus membedakan manusia dengan

makhluk hidup lainnya.

Pendidikan adalah suatu hal yang harus dipenuhi dalam upaya meningkatkan taraf
hidup bangsa Indonesia agar tidak sampai tertinggal dengan bangsa lain. Karena
itu sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan dan peningkatan kualitas pendidikan di seluruh wilayah Indonesia.
Untuk mewujudkan sistem pendidikan yang demikian itu perlu adanya peran aktif
dari semua pihak diantaranya adalah pemerintah, orang tua siswa, guru dan lain-

lain.

Pemerintah diharapkan dapat membantu proses pemerataan kesempatan
pendidikan tersebut dalam bentuk sarana dan prasarana belajar mengajar, seperti
gedung sekolah yang nyaman. Tidak hanya itu, pemerintah juga dapat membuat
kebijakan mengenai pendidikan. Kebijakan mengenai pendidikan pun sangat
penting untuk dapat membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar mengajar
di dalam kelas. Salah satu kebijakan yang paling menentukan belajar mengajar
adalah kurikulum. Kurikulum adalah sebuah panduan atau acuan bagaimana
belajar mengajar berlangsung agar proses pembelajaran menjadi lebih terarah.
Selain sebagai sebuah panduan, kurikulum juga sebagai a plan for learning, yaitu
sesuatu yang direncanakan untuk dipelajari oleh siswa. Sementara itu, pandangan
lain mengatakan bahwa kurikulum adalah sebagai suatu dokumen tertulis yang

berisikan rencana untuk siswa selama di sekolah.



Kegiatan belajar mengajar akan selalu melibatkan dua pelaku yang aktif, yaitu
guru dan siswa. Guru sebagai tenaga pendidik dimana guru adalah pencipta
kondisi belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan
berkesinambungan. Sedangkan siswa adalah sebagai subjek pembelajaran dimana

siswa adalah pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan oleh guru.

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki peranan
sangat penting dalam menghasilkan siswa yang berkualitas. Sekolah adalah
tempat dimana siswa dapat belajar hingga memperoleh ilmu dan pengetahuan,
serta dapat mengembangkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa tersebut
melalui tenaga pendidik yang profesional dan tenaga pendidik yang menggunakan

model pembelajaran yang sesuai.

Setelah peneliti melakukan observasi di SMA Perintis 1 Bandar Lampung
diketahui bahwa hasil belajar ekonomi siswa kelas XI rata-rata masih tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai mata pelajaran ekonomi siswa dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 32 siswa. Pernyataan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ulangan MID Semester Ganjil Kelas XI IPS 2 SMA Perintis 1
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019

No Nomor Ujian Nilai KKM
1 085 50 75
2 086 50 75
3 087 55 75
4 088 50 75
5 089 50 75
6 090 45 75
7 091 65 75
8 092 60 75
9 093 60 75




10 094 65 75
11 095 60 75
12 096 60 75
13 097 55 75
14 098 50 75
15 099 50 75
16 100 50 75
17 101 50 75
18 102 45 75
19 103 40 75
20 104 45 75
21 105 45 75
22 106 60 75
23 107 50 75
24 108 50 75
25 109 65 75
26 110 60 75
27 111 60 75
28 112 65 75
29 113 55 75
20 114 50 75
31 115 60 75
32 116 60 75

Sumber : Guru mata pelajaran ekonomi SMA Perintis 1 Bandar Lampung

Menurut Djamarah (2010: 107) tingkat keberhasilan proses belajar mengajar
adalah maksimal apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat
dikuasai oleh siswa dan dikatakan kurang apabila bahan pelajaran yang dikuasai
oleh siswa kurang dari 60%. Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh siswa
tidak menguasai bahan pelajaran karena hasil belajar siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SMA Perintis 1 Bandar
Lampung. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran
Ekonomi kelas X1 guru masih banyak menggunakan model pembelajaran yang
sudah biasa seperti model pembelajaran teacher center (berpusat pada guru).

Model pembelajaran ini berlangsung dengan guru yang lebih banyak




mendominasi kegiatan pembelajaran, hal ini membuat siswa kurang aktif dan

cenderung pasif.

Model pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas masih menggunakan
model yang sudah biasa sehingga hanya menimbulkan kejenuhan pada siswa.
Penggunaan model pembelajaran seperti ini juga hanya membuat siswa tidak aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa lebih banyak mendengar penjelasan dari guru
dimana seharusnya siswa harus lebih aktif bertanya maupun berdiskusi dengan
siswa yang lain. Jika kondisi pembelajaran tersebut dibiarkan terus menerus tanpa
dicarikan solusinya maka kondisi siswa berada pada kondisi yang tidak
menguntungkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk dapat
menciptakan proses pembelajaran yang efektif adalah dengan memilih dan

menerapkan model pembelajaran yang tepat.

Pembelajaran ekonomi memiliki berbagai macam model pembelajaran yang dapat
digunakan, dimana model tersebut dapat membuat siswa menjadi lebih aktif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti memilih model
pembelajaran Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery
Learning dan Inquiry Learning, keempat model tersebut diduga cocok diterapkan
pada mata pelajaran ekonomi. Keempat model pembelajaran ini dapat
meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dalam berinteraksi dan menciptakan

suasana belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi.



Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul :

“Studi Komparatif Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery
Learning, dan Inquiry Learning Pada Siswa Kelas XI SMA Perintis 1 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang
diambil oleh penulis sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariatif
sehingga tidak membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. Guru
masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional (ceramah)

2. Hasil belajar siswa kelas X1 SMA Perintis 1 masih kurang optimal. Masih
banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar minimum.

3. Guru masih mendominasi pembelajaran di dalam kelas, sehingga siswa
kurang berpartisipasi dan kurang aktif.

4. Kondisi belajar mengajar yang masih monoton sehingga siswa merasa

bosan di kelas.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat sangat luasnya masalah, maka pembatasan masalah dalam penelitian
ini adalah perbandingan hasil belajar ekonomi siswa antara siswa yang diajarkan

dengan model pembelajaran Problem Based Learning, Project Based Learning,



Discovery Learning dan Inquiry Learning pada siswa kelas XI SMA Perintis 1

Bandar Lampung.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

2.

3.

Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
Project Based Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning ?

Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran  Project Based Learning dengan
Problem Based Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning ?

Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan Problem
Based Learning, Project Based Learning, Inquiry Learning?

Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning dengan Problem

Based Learning, Project Based Learning, Discovery Learning?



E. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah.

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning dengan
Project Based Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model Project Based Learning dengan
Problem Based Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning.

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
dengan Problem Based Learning, Project Based Learning, Inquiry
Learning.

4. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning
dengan Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery

Learning.



F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Menambah wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
telah didapat selama perkuliahan.

b. Sebagai referensi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian
berkaitan dengan model pembelajaran yang diterapkan pada mata
pelajaran ekonomi.

c. Memberikan strategi kepada siswa dalam belajar sehingga siswa dapat

meningkatkan hasil belajar

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan bagi:

a. Sekolah: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam
mengambil kebijakan untuk dapat mendukung terciptanya proses
belajar mengajar yang efektif.

b. Guru: hasil penelitian ini dapat menambah masukan informasi dalam
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan lebih efektif bagi
siswa demi meningkatkan hasil belajar.

c. Siswa: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan

dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi, model pembelajaran
Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery Learning dan
Inquiry Learning.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS semester ganjil.

Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Perintis 1 Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2018/2019.

Ruang Lingkup IImu

IImu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan, khususnya bidang

ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Belajar dan Teori Belajar

1.1. Definisi Belajar

Menurut Morgan (dalam Purwanto, 2002: 84) belajar adalah setiap
perubahaan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Sedangkan menurut Hilgard dan
Bower (dalam Purwanto, 2002: 84) belajar berhubungan dengan
perubahaan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu.

Belajar merupakan perubahan perilaku seseorang sebagai hasil langsung
dari pengalaman dan bukan akibat dalam hubungan-hubungan dalam
sistem syaraf yang dibawa sejak lahir. Dengan memperhatikan beberapa
pandangan diatas dapat diketahui bahwa pengertian belajar secara umum
adalah terjadinya perubahan pada seseorang baik yang terlihat maupun
yang tidak terlihat, bertahan lama atau tidak, kearah psitif atau negatif

semuanya karena pengalaman.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, secara garis
besar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu internal dan eksternal, faktor
internal adalah faktor yang ada di dalam diri individu seperti faktor
motivasi dimana motivasi sebagai pendorong bagi individu untuk
melakukan sesuatu. Seseorang tidak akan mau berusaha mempelajari
sesuatu jika ia tidak ada motivasi unutk mengetahui pentingnya dari hasil
yang akan dicapai. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri individu bisa berupa lingkungan keluarga maupun

lingkungan sekolah yang mempengaruhi belajar.

1.2. Teori-teori Belajar

a. Teori belajar Behavioristik

Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori tentang perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman yang dicetuskan oleh
Gagne dan Berliner. Hal ini menekankan pada terbentuknya perilaku
yang tampak sebagai hasil belajar. Menurut Harley dan Davies (1978)
dalam Sagala (2011: 43) tentang prinsip-prinsip teori behavioristisme
yang banyak dipakai di dunia pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Proses belajar dapat berhasil dengan baik apabila pembelajar ikut
berpartisipasi secara aktif didalamnya.

2) Materi pelajaran dibentuk dalam bentuk unit-unit kecil dan diatur
berdasarkan urutan-urutan yang logis sehingga pembelajar mudah
memahaminya.

3) Tiap-tiap respon perlu diberi umpan balik secara langsung
sehingga pembelajar dapat mengetahui apakah respon yang
diberikan telah benar atau belum.

4) Setiap kali pembelajar memberikan respon yang benar, ia perlu
diberi penguatan. Penguatan positif ternyata memberikan pengaruh
yang lebih baik daripada penguatan negatif.
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b. Teori belajar Kognitif

Menurut teori kognitif belajar adalah perubahan persepsi dan
pemahaman. Belajar tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku
yang bisa diamati. Asumsi dasar teori ini adalah setiap orang telah
mempunyai pengelaman dan pengetahuan dalam dirinya. Teori belajar
kognitif ini lebih meningkatkan proses belajar daripada hasil
belajarnya.

Menurut Piaget (2010: 34) perkembangan kognitif merupakan suatu
proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme

biologis perkembangan sistem saraf.

c. Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut Tran Vui (dalam Thobroni 2011: 107) konstruktivisme adalah
suatu filsafat belajar yang dibangun atas pengalaman-pengalaman
sendiri. Sedangkan teori kontruktivisme adalah sebuah teori yang
memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau
mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan
keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitasi orang
lain. Manusia untuk belajar menemukan sendiri kompetensi,
pengetahuan atau teknologi, dan hal lain yang diperlukan guru

mengembangkan dirinya.
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Berdasarkan keterangan tersebut, teori konstruktivisme memberikan
keaktifan terhadap manusia untuk belajar menemukan sendiri
kompetensi, pengetahuan atau teknologi. Dan hal lain yang diperlukan
guna mengembangkan dirinya. Adanya motivasi untuk siswa bahwa
belajar adalah tanggung jawab siswa. Sedangkan tujuan teori ini

adalah:

a. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan
dan mencari sendiri pertanyaannya.

b. Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian dan
pemahaman konsep secara lengkap.

c. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang
mandiri. Lebih menekankan pada proses belajar bagaimana belajar
itu.

2. Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2009: 5-6), Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, dan keterampilan. Sedangkan
menurut Dimyanti dan Mujiono (2006: 3) hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh dua fktor utama yakni faktor dari dalam siswa dan
faktor yang datang dari luar siswa tersebut. Faktor yang ada dalam diri siswa
adalah kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Di samping faktor yang
dimiliki siswa, ada juga faktor lain seperti, motivasi belajar, dan minat
belajar, serta sosial dan ekonomi. Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat
dikategorikan menjadi tiga yakni bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Ketiganya tidak berdiri sendiri, melainkan satu kesatuan yang tidak
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terpisahkan. Sebagai tujuan yang hendak di capai, ketiganya harus nampak

sebagai hasil belajar siswa, dari proses pembelajaran (Sudjana, 2004: 49).

Hasil belajar adalah bagian terpenting dalam proses pembelajaran. Nana
Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar pada siswa hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya menurut
Bloom (dalam Rusmono 2014: 8) hasil belajar merupakan perubaha perilaku
yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan
memanggil kembali pengetahuan dan pengembangan kemampuan intelektual
dan keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang
menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan pengembangan apresiasi
serta penyesuaian. Ranah psikomotorik mencakup perubahan prilaku yang
menunjukkan bahwa siswa telah memperlajari keterampilan manipulatif
tertentu. Masing-masing ranah dirinci menjadi beberapa jangkauan
kemampuan sebagai berikut.

a. Domain Kognitif mencakup: Knowledge (pengetahuan, ingatan);
Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas); Application (
menerapkan); Analysis (menguraikan, menentukan hubungan); Synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru); dan
Evaluating (menilai).

b. Domain Afektif mencakup: Receiving (sikap menerima); Responding
(memberikan respon); Valuing (nilai); Organization (organisasi); dan
Characterization (karakterisasi).

c. Domain Psikomotor mencakup: Initiatory; Pre-Routine; rountinized;
keterampilan produktif, teknik,fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Selain itu menurut Lingden (Suprijono, 2009: 7), hasil pembelajaran meliputi

kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil
pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana
tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara

komprehensif.

3. Mata Pelajaran Ekonomi

Ekonomi merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tindakan atau
perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dimana kebutuhan
hidupnya sangat bervariasi. Ilmu ekonomi memiliki cakupan yang sangat
luas, luasnya ilmu ekonomi dan terbatasnya waktu yang tersedia maka,
standar kompetensi dan kompetensi dasar ini difokuskan kepada fenomena
empirik ekonomi yang ada disekitar peserta didik, sehingga peserta didik
dapat mempelajari peristiwa atau fenomena ekonomi yang ada disekitarnya
lingkungannya, dan mengambil manfaat untuk kehidupannya agar menjadi

lebih baik.

Mata pelajaran ekonomi pada tingkah pendidikan menengah, diberikan
sebagai mata pelajaran tersendiri, dimana pembahasan manajemen
difokuskan pada fungsi manajemen badan usaha dan kaitannya dengan
perekonomian nasional, dan Akuntansi disokuskan pada prilaku akuntansi

jasa dan dagang.
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4. Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, model, dan teknik pembelajaran. Model
diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman

dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

Model dapat dipahami sebagai: 1) Suatu tipe atau desain. 2) suatu
deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk membantu proses
visualisasi sesuatu yang tidak dapat dengan langsung diamati. 3) suatu
sistem asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi yang dipakai
untuk menggambarkan secara matematis suatu obyek atau peristiwa. 4)
suatu desain yang disederhanakan dari suatu sistem Kkerja. 5) suatu
deskripsi dari suatu sistem yang mungkin atau imajiner, dan 6) penyajian
yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat bentuk
aslinya (Komaruddin, 2000: 152).

Trianto (2009: 23) menyebutkan model pembelajaran mempunyai empat ciri
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, model atau prosedur. Ciri-ciri
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangannya.

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dan berhasil.

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai.
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5. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Menurut Bern dan Erickson (2001: 5), pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep
dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. Strategi ini meliputi
mengumpulkan dan menyatukan informasi, dan mempresentasikan
penemuan. Strategi pembelajaran menggunakan maslaah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensi dari mata pelajaran. dalam hal ini siswa terlibat dalam
penyelidikan untuk pemecahan masalah yang mengintegrasikan keterampilan
dan konsep dari berbagai isi materi pembelajaran. Strategi ini mencakup
pengumpulan informasi berkaitan dengan pertanyaan, dan mempresentasikan

penemuannya kepada orang lain. (Depdiknas, 2003: 4).

Menurut Tan dalam (Rusman, 2012: 229) Problem Based Learning
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan
berpikir siswa benar-benar dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau
tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memperdayakan, mengasah,
menguji, dan  mengembangkan  kemampuan  berpikirnya  secara

berkesinambungan.

Pendapat lain yang memberikan arti mengenai Problem Based Learning
selain Tan adalah menurut Trianto (2010: 90), model pembelajaran

berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan
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pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik
yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan

yang nyata.

Menurut Mohammad Nur dalam (Rusmono, 2014: 82) PBL (Problem Based

Learning) memiliki beberapa karakteristik yakni.

o

Pengajuan pertanyaan atau masalah,

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin,

c. Penyelidikan autentik,

d. Menghasilkan produk atau karya kemudian memamerkannya, dan

e. Kerjasama.

Menurut Rusmono (2014: 78) tujuan pembelajaran berdasarkan masalah yang
pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk membantu guru
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pembelajaran
berdasarkan maslaah dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual;
belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pembelajar yang otonom dan

mandiri.

6. Model Pembelajaran Project Based Learning

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti dari pembelajaran. Model

pembelajaran PjBL (project based learning) ini bersifat inovatif dan berpusat
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pada siswa dimana siswa akan dihadapkan dengan permasalahan yang terjadi
dikehidupan sehari-hari dan siswa diminta untuk menyelesaikan masalah
tersebut dengan cara mereka sendiri. Menurut pendapat Sani (2014: 172),
Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat untuk

menyelesaikan permasalahan masyarakat atau lingkungan.

model pembelajaran ini mencakup kegiatan menyelesaikan masalah,
pengambilan  keputusan, keterampilan melakukan penyelidikan, dan
keterampilan membuat karya. Mac Donell dalam Abidin, (2014: 169),
menjelaskan bahwa Project Based Learning merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan tingkat pengembangan berpikir siswa
sehingga memungkinkan mereka untuk beraktivitas sesuai dengan

keterampilan, kenyamanan dan minat belajarnya.

Model pembelajaran ini dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar.
Hal tersebut dapat terjadi karena pembelajaran dengan menggunakan model
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu proyek
yang sesuai dengan keinginan dan minat yang dimiliki oleh siswa tersebut,
dimana siswa memiliki gaya belajar mereka masing-masing yang berbeda-
beda, maka pembelajaran berbasis proyek memberikan kebebasan kepada
siswa mengerjakan proyek menggunakan cara yang mereka inginkan.
Pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning diharapkan

daoat meningkatkan  kreatifitas siswa, meningkatkan kemampuan
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berkomunikasi siswa, mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis, dan

meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Sani (2014:140) juga menjelaskan tentang tahapan pembelajaran berbasi

proyek, yakni:

a. Tahap awal pembelajaran adalah menyampaikan tujuan pembelajaran,
kompetensi, yang harus dimiliki oleh peserta didik, dan materi ajar yang
harus dikuasai.

b. Peserta didik membentuk kelompok belajar dan mengidentifikasi
permasalahan yang ada dilingkungan atau masyarakat yang terkait dengan
tujuan pembelajaran atau materi pembelajaran.

c. Kelompok belajar membuat rencana atau rancangan karya untuk
mengatasi  permaslahan atau menjawab pertanyaan Yyang akan
diidentifikasi.

Model pembelajaran ini sama halnya dengan model pembelajaran Problem

Based Learning dimana kedua model ini sama memecahkan masalah, namun

pada model pembelajaran ini pemecahan masalah tidak hanya dengan

mengetahui informasi yang didapat namun dengan menemukan satu
keterampilan baru yaitu ketterampilan membuat karya. Karya yang dibuat

dalam pembelajaran ini dapat berupa suatu prodek sederhana, tulisan karya

ilmiah, video, dan lain sebagainya yang terkait dengan kebutuhannya.

Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Leraning merupakan pembelajaran yang
terjadi bila siswa tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk akhirnya,
namun siswa diharapkan mengorganisasikan sendiri. Sebagaimana pendapat
Bruner (1986: 103) “Discovery learning can be defined as the learning that

takes place when the student is not presented with subject matter in the final
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form, but rather is required to organize it him self”. Yang menyatakan bahwa

dalam pembelajaran di dalam kelas anak harus dapat berperan aktif.

Model pembelajaran ini adalah suatu pembelajaran dimana siswa harus
memahami konsep, arti, hubungan melalui suatu proses untuk dapat sampai
kepada suatu kesimpulan. Siswa diminta untuk terlibat dalam penggunaan
proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip, dalam hal
ini siswa dapat melakukan pembelajaran dengan cara melalui observasi,
klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan inferi, Budiningsih (2005:

43).

Model pembelajaran Discovery Learning sama halnya dengan model
pembelajaran Inquiry Learning, kedua model ini lebih menekankan kepada
ditemukannya konsep yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya hanya
pada masalah yang akan dihadapkan oleh siswa, dimana model pembelajaran
Discovery Learning masalah yang dihadapkan oleh siswa semacam masalah
yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada model pembelajaran Inquiry
Learning masalah yang akan dihadapkan oleh siswa adalah bukan hasil
rekayasa. Tetapi dengan adanya perbedaan tersebut, kedua model
pembelajaran ini sama-sama siswa harus tetap mengerahkan seluruh pikiran
dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah
tersebut. Sehingga model pembelajaran ini mengahruskan siswa untuk

berperan aktif dalam proses pembelajaran dikelas.
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8. Model Pembelajaran Inquiry Learning

Pembelajaran Inquiry Learning dapat melatih siswa untuk membangun

jawaban dan berpikir secara cerdas dalam menemukan berbagai alternatif

solusi atas permaslahan yang diajukan oleh guru, mengembangkan

keterampilan pemahaman konsep, membangun rasa tanggung jawab, dan

melatih proses penyampaian konsep yang ditemukan. Inkuiri dalam bahasa

inggris inquiry, berarti pertanyaan atau pemeriksaan, dan penyelidikan. Inquiry

sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau

memahami informasi.

Sasaran utama kegiatan pembelajaran inquiry adalah (1) keterlibatan siswa secara

maksimal dalam proses kegiatan belajar; (2) keterarahan kegiatan secara logis dan

sistematis pada tujuan pembelajaran; (3) mengembangkan sikap percaya diri

siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inquiry. Trianto (2013: 166)

menyatakan bahwa kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya inquiry bagi

siswa adalah 1) aspek sosial dikelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa

berdiskusi; 2) inquiry berfokus pada hipotesis; 3) penggunaan fakta sebagai

informasi. Untuk menciptakan kondisi seperti itu, menurut Trianto (2013: 166-

167) peranan guru adalah sebagai berikut.

a.

Motivator dimana guru sebagai pemberi rangsangan agar siswa menjadi
lebih aktif dalam berpikir.

Fasilitator dimana guru menunjukkan jalan keluar jika siswa mengalami
kesulitan.

Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat,
Administrator dimana guru bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan
siswa dikelas.

Pengarah, guru sebagai pemimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.

Manajer, mengelola sumber belajar, waktu serta organisasi kelas.
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g. Rewarder, guru dapat memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai
oleh siswa.
Pembelajaran dengan model inquiry ini tidak hanya menuntut siswa untuk
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran namun guru juga sangat berperan
penting sebagai penunjang kegiatan pembelajaran ini seperti berperan sebagai
motivator untuk siswa, fasilitator, penanya, administrator, pengarah, manajer,

serta rewarder bagi siswa yang mendapat prestasi dikelas.

Pembelajaran dengan menggunakan model ini juga dapat melatih siswa untuk
mencari jawaban dan berpikir cerdas dalam menemukan jawaban tersebut, serta
dapat membangun rasa tanggung jawab pada diri siswa. Pembelajaran model
Inquiry juga dapat mendorong siswa untuk berpikir, dan bersikap obyektif, serta
dengan diterapkannya model pembelajaran ini siswa diharapkan dapat

merumuskan sendiri hipotesisnya.

. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan sudah

dilaksanakan adalah sebagai berikut.

Tabel. 2 Hasil Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Miftahul Studi  Perbandingan Hasil | (1)terdapat perbedaan

1. | Khairiah Belajar IPS Terpadu Siswa | hasil belajar IPS
(2015) Dengan Model Pembelajaran | Terpadu siswa yang

Problem Based Learning dan | diajar dengan model
Project Based Learning | pembelajaran Problem
Dengan memperhatikan | Based Learning (2)
Motivasi Belajar Siswa Kelas | hasil belajar IPS
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VIII SMP Negeri 2 Metro
Tahun Ajaran 2014/2015

Terpadu dengan model

Problem Based
Learning lebih tinggi
dibandingkan  Project

Based Learning pada
siswa motivasi belajar
tinggi. (3) hasil belajar
IPS Terpadu dengan
model pembelajaran
Project Based Learning
lebih tinggi
dibandingka  Problem
Based Learning pada
siswa motivasi belajar

rendah, (4) terdapat
interaksi pada model
pembelajaran  dengan

motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran
IPS Terpadu.

Siska Maisaroh
(2016)

Hasil
Dengan

Studi  Perbandingan
Belajar Ekonomi

Menggunakan Model
Pembelajaran  Think  Pair
Share dan Problem Based
Learning Dengan
Memperhatikan Sikap Siswa
terhadap Mata Pelajaran Pada
Siswa Kelas X SMA Kemala
Bhayangkari Kotabumi
Tahun pelajaran 2015/2016

1) terdapat
hasil belajar
siswa
pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaran think pair
share dengan siswa yang
pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaran  Problem
Based Learning. 2) hasil

perbedaan
ekonomi

yang

belajar ekonomi siswa
yang diajar  dengan
model pembelajaran
think pari and share
lebih tinggi
dibandingkan yang

diajar dengan Problem
Based Learning pada
siswa dengan  sikap
positif terhadap mata
pelajaran ekonomi.3)
hasil belajar ekonomi
siswa yang diajar dengan
model pembelajaran
think pair share lebih
rendah dibandingkan
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yang diajar dengan
model pembelajaran
Problem Based Learning
pada siswa dengan sikap
negatif terhadap mata
pelajaran ekonomi.

Guided
Terhadap  Hasil

Inquiry  Learning

Inyania  Riska | Perbandingan Model | Model  pembelajaran
3. | Putrie Pembelajaran Guided | guided inquiry learning
(2015) Discovery Learning dengan | lebih baik dibandingkan

guided inquiry learning
dalam

Belajar
Aspek Kognitif dan Afektif
Siswa (Studi Komparatif
pada Materi Pokok Peran
Manusia dalam Pengelolaan
Lingkungan Siswa Kelas VII
SMP  PGRI 1 Bandar
Lampung TP. 2014/2015)

hasil  belajar
kognitif  dan
siswa SMP PGRI
Bandar Lampung.

meningkatkan
aspek
afektif

1

C. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan hal yang penting pada kehidupan yang sudah canggih
seperti saat ini. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting demi menjamin
kelangsungan hidup. Pendidikan adalah salah satu sarana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, melalui pendidikan diharapkan dapat tercipta

sumber daya alam yang berkualitas.

Berdasarkan penelitian pendahuluan di SMA Perintis 1 Bandar Lampung,
diperoleh hasil belajar siswa masih sangat rendah, hal ini dikarenakan proses
pembelajarahn ekonomi yang masih menitikberatkan kepada guru sebagai peran
utama dalam proses pembelajaran dikelas. Proses kegiatan pembelajaran masih
didominasi oleh guru. Guru hanya menjelaskan pembelajaran, kemudian siswa

mencatat apa yang telah dijelaskan oleh guru, setelah itu guru memberikan tugas
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kepada siswa sehingga siswa kurang aktif dan tugas yang diberikan kurang

variatif.

Penerapan model pembalajaran yang tepat pada mata pelajaran membantu siswa
dalam menunjang keberhasilan siswa tersebut. Dengan adanya model-model
pembelajaran baru yang dapat digunakan, membuat siswa lebih kreatif dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Terdapat banyak model pembelajaran, tetapi
penelitian ini hanya membandingkan model pembelajaran  Problem Based

Learning, Project Based Learning, Discovery Learning, dan Inquiry Learning.

a. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning berbeda dibandingkan dengan
menggunakan model Project Based Learning, Discovery Learning, dan
Inquiry Learning.

Majid (2014 :162) mengemukakan bahwa Problem Based Learning
merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Sehingga hasil
belajar siswa meningkat karena adanya rangsangan peserta didik untuk

memecahkan masalah yang timbul dalam proses belajar.

Menurut Duch (1995) dalam Aris Shoimin (2014:130) mengemukakan bahwa
pengertian dari model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis
masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan yang akan

meningkatkan hasil belajar siswa.
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Dilihat dari uraian di atas maka diduga hasil belajar ekonomi dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbeda dari

pada ke tiga model lainnya.

b. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning berbeda dibandingkan

dengan menggunakan model Problem Based Learning, Discovery
Learning, dan Inquiry Learning.

Model pembelajaran berbasis proyek dalam Abidin (2007:167) Project
Based Learning menjelaskan bahwa, Model pembelajaran yang secara
langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek
pembelajaran tertentu. Model pembelajaran berbasis proyek ini sebenarnya
bukanlah model baru dalam pembelajaran. Model ini dinilai merupakan
salah satu model pembelajaran yang sangat baik dalam meningkatkan hasil
belajar karena dalam Project Based Learning mengembangkan berbagai
keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa termasuk keterampilan
berfikir, keterampilan membuat keputusan, kemampuan berkreativitas,
kemampuan memecahkan, dan sekaligus dipandang efektif untuk

mengembangkan rasa percaya diri dan manajemen diri para siswa.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang dilakukan
untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dengan
cara membuat karya atau proyek yang terkait dengan materi sehingga

dapat membuat siswa menjadi lebih aktif. Sehingga model pembelajaran
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Project Based Learning berbeda dari pada Problem Based Learning,
Discovery Learning dan Inquiry Learning.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning berbeda dibandingkan
dengan menggunakan model Problem Based Learning, Project Based
Learning, dan Inquiry Learning.

Menurut Sund ”Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip”. Proses mental tersebut
ialah mengamati, mencerna, mengerti, mengolong-golongkan, membuat

dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya

(Roestiyah, 2012:20).

Sedangkan menurut Jerome Bruner penemuan adalah suatu proses, suatu
jalan/cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk atau
item pengetahuan tertentu”. Dengan demikian di dalam pandangan Bruner,
belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana
seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang
tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan.
Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa atas penemuan yang

ditemukan melalui pemecahan masalah yang ada. (Markaban, 2006:9).

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning ini tidak hanya siswa yang berperan aktif tetapi guru juga
berperan aktif dalam memberikan gagasan-gagasan, dan model
pembelajaran ini juga membantu siswa untuk berpikir dan bekerja keras

atas inisiatif sendiri, sehingga proses belajar didalam kelas menjadi lebih
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aktif. Oleh karena itu hasil pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning berbeda dibandingkan dengan
menerapkan ke tiga model lainnya.

. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi menggunakan
model pembelajaran Inquiry Learning berbeda dibandingkan dengan
menggunakan model Problem Based Learning, Project Based Learning,
dan Discovery Learning.

Menurut trianto (2013: 166) sasaran utama kegiatan pembelajaran Inquiry
adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar,
keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran
dan mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan
dalam proses Inquiry. Inquiry berarti pertanyaan atau pemeriksaan,
penyelidikan. Inquiry sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia
untuk mencari atau memahami informasi. Model ini akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa jika siswa dapat mencari dan memahami
informasi sesuai dengan hakikat inquiry maka hasil belajar siswa akan

meningkat sehingga.

Model pembelajaran Inquiry Learning siswa dituntut untuk menemukan
hipotesis atas pertanyaan yang diajukan oleh guru serta harus mengujinya
dengan cara sederhana dan diakhiri dengan menarik kesimpulan. Peneliti
menduga bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran ini akan lebih tinggi sehingga berbeda dengan ketiga model

lainnya.
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Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut.

Model
pembelajaran

v v

Model Model Model Model
Problem Project Discovery Inquiry
Based Based Learning Learning
Learning Learning

Hasil belajar

ekonomi

Gambar 1. Paradigma Penelitian

D. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Project
Based Learning, Dsicovery Learning, dan Inquiry Learning.

2. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan Problem

Based Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning.
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3. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan Problem Based
Learning, Project Based Learning, Inquiry Learning.

4. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning dengan Problem Based

Learning, Project Based Learning, Discovery Learning.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif dengan
pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang
bersifat membandingkan. Penelitian dengan pendekatan eksperimen yaitu suatu
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendali, variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol secara tepat, (Sugiyono, 2003:
7). Menurut Arikunto (2005: 3), eksperimen adalah suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti
dengan mengeliminasi atau mengurangi fakotr lain yang mengganggu. penelitian
komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variabel
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda

(Sugiyono, 2008: 57).

Analisis komparatif dilakukan dengan cara membandingkan teori satu dengan
teori yang lain dan hasil penelitian satu dengan hasil penelitian yang lain. Melalui
analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satu dengan yang

lain (Sugiyono 2010: 93).
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1. Desain Eksperimen

Penelitian ini bersifat eksperimental semu dengan pola treatment by level
design penelitian desain eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang
mendekati eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk penelitian ini banyak
digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang
diteliti adalah manusia. Penelitian ini akan membandingkan hasil belajar
empat Metode pembelajaran yaitu Problem Based Learning, Project Based
Learning, Discovery Learning, dan Inquiry Learning pada kelompok sampel

ditentukan secara random yaitu kelas XI IPS 1.

2. Prosedur penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Penelitian pendahuluan

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian pendahuluan ini adalah sebagai

berikut.

- Mengadakan observasi pendahuluan ke sekolah tempat diadakannya
penelitian, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang
akan ditetapkan sebagai populasi dan sampel penelitian.

- Melakukan wawancara dengan guru mendapatkan informasi
mengenai sistem pembelajaran yang diterapkan di kelas XI IPS yang
akan diteliti tersebut.

- Menetapkan populasi dan sampel penelitian.

- Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari lembar kerja

siswa dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
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2) Pelaksanaan penelitian
Mengadakan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery Learning,
dan Inquiry Learning. Penelitian ini dilaksanakan 2 x 45 menit selama 4
kali pertemuan.
a) Pertemuan pertama, kedua, dan ketiga (Problem Based
Learning)
- Guru menyampaikan masalah kepada siswa
- Siswa mendiskusikan permasalahan dalam kelompok kecil
- Siswa atau kelompok membuat perencanaan untuk
menyelesaikan permasalahan
- Masing-masing siswa melakukan penelusuran informasi
atau observasi berdasarkan tugas yang telah ditetapkan
dalam diskusi kelompok
- Siswa kembali melakukan diskusi kelompok dengan
berbagai informasi
- Kelompok menyajikan solusi permaslaahan kepada teman
sekelas
- Anggota kelompok melakukan kajian ulang (review)
terhadap proses penyelesaian masalah yang telah

dilakukan.
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b) Pertemuan Keempat, kelima,dan keenam (Project Based

Learning)

Tahap awal pembelajaran adalah menyampaikan tujuan
pembelajaran serta kompetensi yang harus dimiliki oleh
peserta didik

Peserta didik membentuk kelompok belajar dan
mengidentifikasi permasalahan yang ada dilingkungan
masyarakat dimana permasalahan tersebut berkaitan
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Kelompok belajar membuat rencana untuk mengatasi
permasalahan tersebut

Siswa mengerjakan proyek dan berupaya memahami
konsep serta prinsip yang terkait dengan materi ajar
sebelum mendalam

Tahap terakhir pembelajaran berbasis proyek adalah

menampilkan atau memamerkan proyek yang telah dibuat.

c) Pertemuan Ketujuh, kedelapan, dan kesembilan (Discovery

Learning)

Pada tahap awal siswa dihadapkan dengan suatu yang
akan menimbulkan pertanyaan, namun guru tidak
memberikan penjelasan atas pertanyaannya tersebut agar

timbul keinginan pada siswa untuk menyelidiki sendiri
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa agar
mengidentifikasi permaaslahan tersebut dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis

Semua data dari pengidentifikasian yang telah dilakukan
diolah sehingga siswa dapat informasi baru tentang
alternatif jawaban atas permasalahan.

Lalu siswa melakukan tahap pembuktian atas hipotesis
yang telah ditetapkan dengan temuan alternatif yang
dihubungkan dengan hasil pengolahan data

Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua masalah

yang sama.

d) Pertemuan Kesepuluh, kesebelas, dan kedua belas (Inquiry

Learning)

Guru menetapkan masalah yang menarik perhatian siswa
untuk disimulasikan

Guru menyiapkan garis besar skenario pelaksanaan,
setalah itu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi apa
yang akan dicapai. Sama dengan Discovery Learning
mode pembelajaran ini guru meminta siswa untuk
membuat hipotesis atas permaslahan yang telah ditentukan
kemudian siswa mengumpulkan data dari hipotesis

tersebut yang dimbing oleh guru
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- Setelah pengumpulan data selesai maka siswa diminta
untuk melakukan pengujian data tersebut agar hasil dari
pengujian data dari hipotesis tersebut dapat ditarik
kesimpulannya.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Perintis
Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas

sebanyak 95 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008: 118). Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik ini
memilih sampel bukan didasarkan individual, tetapi lebih didasarkan pada

kelompok yang secara alami kumpul bersama.

Berdasarkan penggunaan teknik cluster random sampling diperoleh 1 kelas
sebagai sampel yaitu kelas X IPS 2 yang berjumlah 32 siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, Project Based

Learning, Discovery Learning, dan Inquiry Learning.
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan dua

variabel, yaitu variabel bebas (Independent), dan variabel terikat (Dependent).

1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adlaah
model pembelajaran Problem based Learning dilambangkan dengan X,
Project Based Learning dilambangkan dengan X,, Discovery Learning

dilambangkan dengan X3, dan Inquiry Learning dilambangkan dengan Xj.

2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat dilambangkan dengan Y adalah variabel yang akan diukur
untuk mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada variabel
lain. Variabel terikat pada penelitian ini adlaah hasil belajar ekonomi siswa

kelas XI IPS 1 yang dilambangkan dengan Y.

D. Definisi Konseptual Variabel

1. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah prestasi belajar siswa yang dicapai dari suatu proses

belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan
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tingkah laku seseorang. Hasil belajar juga sebagai pengukuran dari penilaian
kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam symbol atau huruf yang
menceritakan hasil yang telah dicapai oleh setiap siswa.

Hasil belajar dapat dilihat melalui evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar siswa ini
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas

pengajaran yang dimaksud adalah keahlian yang dimiliki oleh guru.

Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menyediakan
pengalaman otentik yang mendorong siswa untuk belajar aktif,
mengonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks belajar di sekolah
dan belajar di kehidupan nyata secara ilmiah. Pembelajaran berbasis masalah
adalah proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan sistematik untuk
memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang diperlukan dalam
kehidupan nyata, sehingga dapat dikatakan bahwa Problem Based Learning
merupakan pembelajaran berbasis masalah yang menntut siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sementara guru hanya

memberikan bimbingan dan arahan.

Model Pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran Project Based Learning adalah suatu model
pembelajaran berbasis proyek yang menghasilkan karya sebagai proses

pembelajaran. Model pembelajaran ini memanfaatkan proyek dalam proses
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belajar mengajar, dengan tujuan memperdalam pembelajaran. Proyek-proyek
ini juga berfungsi sebagai bahan menguji dan menilai kompetensi siswa pada
mata pelajaran ekonomi, tidak menggunakan ujian tertulis.

Model Pmebalajaran ini menciptakan lingkungan belajar dimana siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri, antusiasme dan keterlibatan siswa
sangat diutamakan dalam model pembelajaran ini dan guru berfungsi sebagai

fasilitator.

Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Leraning merupakan pembelajaran yang
terjadi bila siswa tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk akhirnya,
namun siswa diharapkan mengorganisasikan sendiri. Model pembelajaran
penemuan ini dapat diartikan sebagai cara belajar memahami konsep, arti,
dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu
kesimpulan. Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan

prinsip.

Model Pembelajaran Inquiry Learning

Model pembelajaran Inquiry Learning biasa disebut dengan pembelajaran
penemuan. Pembelajaran Inquiry dapat membuat siswa untuk bisa mencari
dan menyelidiki suatu masalah dengan cara yang sistematis. Model
pembelajaran ini merupakan suatu model yang merangsang murid untuk

berfikir, menganalisis suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya.
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Model pembelajaran Inquiry Learning adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui dengan tujuan untuk

mengembangkan intelektual dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.

E. Definisi Operasional Variabel

Mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai
dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang ditunjukkan oleh
konsep, dan mengkatagorikan hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan

diukur. Sudjarwo (2009: 174).

Tabel. 3 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Pengukuran Skala
Hasil Belajar | Hasil tes Ekonomi | Tingkat besarnya hasil tes | Interval
Ekonomi Ekonomi

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini penulis menggunakan teknik tes.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ekonomi siswa setelah
diberi perlakuan yaitu model pembelajaran Problem Based Learning, Project
Based Learning, Discovery Learning, dan Inquiry Learning. Teknik ini
menggunakan alat evaluasi pilihan jamak setiap butir soal yang terdiri dari 5
pilihan jawaban A,B,C,D dan. Jawaban benar diberi skor 2,5 dan jawaban salah

diberi skor 0, total nilai jawaban benar maksimal 100.
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G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar. Instrumen diberikan
setelah penelitian dilakukan yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar
ekonomi siswa. Sebelum tes akhir diberikan maka terlebih dahulu diadakan uji
coba tes atau instrumen untuk mengetahui validitas, reabilitas, tingkat kesukaran

dan daya beda soal.

1. Uji Validitas

Arikunto (2013: 58) menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang
menunjang tingkat validitas atau kesahihan suatu instrumen, sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur.

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi Product

Moment.
_ n XX - EOEY)
JInZX?— EX)*H{n XY* - QY)?
Keterangan.

rxy - koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

X :skor item

Y : skor total

N : banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

Kriteria pengujian, apabila ; hitung > , tabel dengan a = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila ; hitung < , tabel maka alat

tersebut tidak valid.
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Hasil perhitungan uji validitas masing- masing instrumen hasil belajar dari
15 butir soal terdapat 5 soal tidak valid. Pada soal pertama soal yang tidak
valid antara lain nomor 2,3,4,5, dan 8. Pada soal kedua soal yang tidak valid
antara lain nomor 5,8,12,13 dan 14. Pada soal ketiga soal yang tidak valid
antara lain nomor 2,5,7,8, dan 11. Dan pada soal keempat soal yang tidak
valid antara lain nomor 3,7,8,9 dan 11. Beberapa soal yang tidak valid
terjadi karena banyak siswa yang menjawab salah dibandingkan menjawab

benar.
2. Uji Reliabilitas

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberi hasil yang
tetap. Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan pada subyek
yang sama. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai
dengan tujuan pengukuran. Penelitian ini menggunakan rumus KR-21 dari
Kuder dan Richardson untuk menguji tingkat reliabilitas tes hasil belajar,

yaitu:

SIS

Keterangan:

ry1 : reliabilitas tes secara keseluruhan
n :banyak item

M; : mean atau rerata skor total

S : varians total

(Arikunto, 2005: 103)

Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen hasil belajar dengan mengunakan

rumus KR-21 pada soal pertama diperoleh 0.844, pada soal kedua 0.810, pada
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soal ketiga 0.854, dan pada soal keempat 0.835. berdasarkan tabel tingkat
besarnya reliabilitas, dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas instrumen

hasil belajar termasuk kedalam tingkatan sangat tinggi.

. Tingkat Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal tes yang digunakan dalam penelitian

ini adalah rumus:

Keterangan:

P :indeks kesukaran

B : banyaknya siswa yang menjawab dengan benar

JS : jumlah seluruh peserta tes

(Arikunto, 2005: 208).

Menurut Arikunto (2005: 210), klasifikasi taraf kesukaran adalah sebagai
berikut.

Soal dengan P 0,00 — 0,30 adalah soal sulit

Soal dengan P 0,31 — 0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P 0,71-1,00 adalah soal mudah

Hasil pengujian tingkat kesukaran instrumen hasil belajar pada soal pertama
terdapat 2 butir soal yang masuk kedalam kategori mudah yaitu nomor 3 dan
4. Terdapat 12 butir soal yang masuk kedalam kategori sedang yaitu nomor
1,2,5,6,7,8,9,10,12,13,14 dan 15. Terdapat 1 butir soal yang masuk kedalam

kategori sulit yaitu nomor 11. Pada soal kedua terdapat 1 butir soal yang
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masuk kedalam kategori mudah yaitu hanya nomor 15. Terdapat 12 butir soal
yang masuk kedalam kategori sedang yaitu nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,
dan 14. Terdapat 2 butir soal yang masuk kedalam kategori sulit yaitu nomor
7 dan 13. Pada soal ketiga terdapat 3 butir soal yang masuk kedala kategori
mudah yaitu nomor 1,2, dan 11. Terdapat 11 butir soal yang masuk kedalam
kategori sedang yaitu nomor 3,4,5,6,7,8,9,10, 13,14, dan 15. Terdapat 1 butir
soal yang masuk kedalam kategori sulit yaitu nomor 12. Pada soal keempat
terdapat 13 butir soal yang masuk kedalam kategori sedang yaitu nomor
1,3,4,5,6,7,9,10,11,12,13,14,dan 15. Terdapat 2 butir soal yang masuk

kedalam kategori sulit yaitu nomor 2 dan 8.

Daya Beda

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai

(berkemampuan rendah).

Untuk mengetahui daya beda soal digunakan rumus:

B, Bg
D=——-—==pP,— P
Ja s 7
Keterangan :

D : besarnya daya beda yang dicari
Ja : jumlah kelompok atas
Js : jumlah kelompok bawah
Ba : banyaknya peserta kelmpok atas yang menjawab soal itu benar
Bs :banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu benar
Pa . proporsi kelompok atas yang menjawab benar

Ps : proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
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(Arikunto, 2005: 213-214)

Setelah diketahui indeks diskriminasi, maka klasifikasi daya beda menurut
Arikunto (2005: 218) adalah sebagai berikut.

D : 0,00 - 0,20 : Jelek (Poor)

D :0,21 - 0,40 : Cukup (Satisfactory)

D:0,41-0,70 : Baik (Good)

D :0,71- 1,00 : Baik Sekali (Excellent)

D : negatif, semuanya tidak baik, jadi semua item soal yang mempunyai nilai
D negatif sebaiknya dibuang atau dihilangkan.

Hasil pengujian daya beda instrumen hasil belajar pada soal pertama dari 15
butir soal terdapat 1 butir soal yang masuk kedalam klasifikasi jelek yaitu
nomor 12. Terdapat 5 butir soal yang masuk kedalam klasifikasi cukup yaitu
nomor 2,3,4, 5, dan 8. Terdapat 5 butir soal yang masuk kedalam klasifikasi
baik yaitu nomor 6,9,10,11, dan 15. Terdapat 4 butir soal yang termasuk
kedalam klasifikasi baik sekali yaitu nomor 1,7,13, dan 14. Pada soal kedua
terdapat 3 butir soal yang masuk kedalam Kklasifikasi jelek yaitu nomor
12,13,dan 14. Terdapat 3 butir soal yang masuk kedalam klasifikasi cukup
yaitu nomor 5,8,dan 11. Terdapat 5 butir soal yang masuk kedalam klasifikasi
baik yaitu nomor 2,4,6,7, dan 15. Terdapat 4 butir soal yang masuk kedalam
klasifikasi baik sekali yaitu nomor 1,3,9, dan 10. Pada soal ketiga terdapat 1
butir soal yang masuk kedalam klasifikasi jelek yaitu nomor 12. Terdapat 5
butir soal yang masuk kedalam klasifikasi cukup yaitu nomor 2,3,4,5, dan 8.
Terdapat 5 butir soal yang masuk kedalam klasifikasi baik yaitu nomor

6,9,10,11,dan 15. Terdapat 4 butir soal yang masuk ke dalam klasifikasi baik



48

sekali yaitu nomor 1,7,13 dan 14. Pada soal keempat terdapat 2 butir soal
yang masuk kedalam klasifikasi jelek yaitu nomor 9 dan 3. Terdapat 3 butir
soal yang masuk kedalam Klasifikasi cukup yaitu nomor 7,8, dan 11. Terdapat
6 butir soal yang masuk kedalam klasifikasi baik yaitu nomor 1,2,6,12,13,
dan 14. Terdapat 4 butir soal yang masuk kedalam Kklasifikasi baik sekali

yaitu nomor 4,5,10,dan 15.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik inferensial
dengan teknik statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan
terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji

persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan
sebagai alat pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
data sampel dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas menggunakan
metode 1-Sampel Kolmogorov Smirnov. Dimana dinyatakan data normal apabila

nilai signifikansi (assymp sig.) > 0,05.

Untuk menguji distribusi data maka diajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho : data berdistribusi tidak normal
Ha : data berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusan
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- Jika nilai Sig. < 0,025 Maka Ho diterima atau data beridstribusi tidak
normal
- Jika nilai Sig. > 0,025 Maka Ho ditolak atau data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi homogen atau tidak. Untuk
menguji homogenitas digunakan Uji Levene Statistic. Dimana dinyatakan
homogen apabila nilai signifikansi > 0,05.
Ho : Varians populasi adalah homogen
Ha : Varians populasi adalah tidak homogen
Kriteria pengambilan keputusan

- Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima

- Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak

Teknik Analisis Data

Test One Way Anova

Analisis One Way Anova digunakan untuk menghasilkan analisis variansi satu
arah untuk variabel dependen dengan tipe data kuantitatif, dengan sebuah variabel
independen sebagai variabel faktor. Anova satu jalan adalah analisis varians yang
digunakan untuk mengolah data yang hanya mengenal satu variabel pembanding.
Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah rata-rata lebih dari dua sampel

berbeda secara signifikan ataukah tidak. (Tedi Rusman, 2015:81)
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Untuk pengujian hipotesis dengan One way anova diperlukan langkah-langkah

sebagai berikut.

. (X X¢or)?
1 jkeor = le?ot - %

_ (2X1)2+ (ZX2)2+ (X Xm)?

ant nq n, Nm

2.JK

3.JKgar = JKiot — JKant

K
4. MK, = Zn i”;
JKaal
5. MKdal == N —aTn
MK
6.F), = ant
MKdal

Membandingkan harga Fpiwng dengan Frne dengan dk pembilang (m-1) dan dk
penyebut (N-1). Ketentuan pengujian hipotesis: Bila harga F hitung < atau sama
dengan harga F tabel makan Ho diterima dan Ha ditolak, sebaliknya bila Fp > Fape

maka Ha diterima Ho ditolak.

J. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat pengujian

hipotesis, yaitu:

Rumusan Hipotesis 1

Ho:M1=H2

Ha:py # 2

H, : Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
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pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dengan Project Based Learning, Discovery Learning, Inquiry
Learning.

Ha : Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan

Project Based Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning.

Rumusan Hipotesis 2
Ho: p1= M2

Ha: 1 # po

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning dengan Problem Based Learning, Discovery Learning, Inquiry
Learning.

Ha : Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan

Problem Based Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning.

Rumusan Hipotesis 3
Ho: p1= M2

Ha:py # 2

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dengan Problem Based Learning, Project Based Learning,

Inquiry Learning.
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Ha : Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan Problem

Based Learning, Project Based Learning, Inquiry Learning.

Rumusan Hipotesis 4
Ho: M1 = M2
Ha: py # po
Ho. Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning
dengan Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery
Learning.
Ha: Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning dengan Problem

Based Learning, Project Based Learning, Discovery Learning.



V. K'ESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan Project Based
Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning. perbedaan terjadi
karena adanya pemberian model pembelajaran yang berbeda.

2. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dengan Problem Based
Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning. perbedaan terjadi
karena adanya perbedaan cara dan penyampaian model pembelajaran
yang berbeda.

3. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model
Discovery Learning dengan Problem Based Learning, Project Based
Learning, Inquiry Learning. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan
antara cara penerapan model pembelajaran yang berbeda. Satu model
dengan model lain akan berbeda apabila cara penerapan model

pembelajarannya berbeda.
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4. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model
Inquiry Learning dengan Problem Based Learning, Project Based
Learning, Discovery Learning. Perbedaan terjadi karena adanya tujuan

model pembelajaran yang berbeda.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang “studi komparatif hasil belajar

ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning, Project Based Learning, Discovery Learning, dan Inquiry

Learning pada siswa kelas XI SMA Perintis 1 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2018/2019” maka peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Guru harus lebih seksama memilih model pembelajaran yang tepat
dalam pembelajaran, sesuai dengan kondisi sehingga akan benar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan pembelajaran yang
aktif dan kreatif.

2. Sebaiknya guru mata pelajaran ekonomi dapat memilih dengan tepat
model pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan
dapat menerapkannya dengan baik sesuai dengan cara yang telah
dianjurkan.

3. Sebaiknya guru mata pelajaran ekonomi memahami dengan baik
bagaimana cara menyampaikan model yang benar agar dapat
menerapkannya dengan baik dan benar.

4. Sebaiknya guru mata pelajaran menerapkan model pembelajaran
dengan benar agar tujuan pada model pembelajaran tersebut dapat

tercapai dengan baik
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